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PENGANTAR 

Pennasalahan yang munciil di sekitar pengelolaan sumberdaya alam, 
termasuk di d a l m y a  sumberdaya hutan, akan senantiasa bergulir dan terus 
berkembang dari waktu ke waktu. Macam dan kualitas pennasalahan ini akan 
rnakin meningkat sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan tuntutrin manusia 
terhadap-manfaat sumberdaya hutan sebaga~ akibat dari terus meningkatnya 
jumlah penduduk, kualitas hidup manusia serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat. 

Salah satu pennasalahan yang sangat menonjol adalah pemsalahan 
yang timbul akibat pemanfaatan hutan produksi yang sangat intensif, sehingga-- 
rnernberikan dampak ekonomis, ekologis dari sosial budaya yang sangat besar,-- 

-ba i l -  yang bersifat positif m<pun yang bersifat negiitif, dan mengundang 
polemik yang tak kunjung selesai di- kalangan masyarakat, di tingkat nasional 
dan internasional. Akibatnya, berbagai macam tuntutan dan persyaratan &lam 
perdagangan hasil hutan, terutama kayu, berikut komoditi tu runmya  
dirnunculkan oleh masyarakat konsumen, terutarna masyarakat konsumen di 
negara-negara maju. Penerapan ekolabel pada berbagai produk turunan dari 
hasil hutan sebagai pengakuan terhadap tingkat pengelolaan yang benar, sesuai 
dengan prinsip-prinsip pengelolaan hutan berkelanjutan, dari hutan yang menjadi 
sumber bahan bakunya dapat dipandang sebagai puncak dari berbagal tuntutan 
masyarakat internasional tersebut. 

Hams diakui, tanpa rnengurangi penghargaan terhadap langkah-langkah 
nyata yang telah diambil oleh pernerintah dan pengusaha, pennasalahan yang 
dihadapi dalam menuju pengelolaan hutan berkelanjutan, terutama pengusahm 
hutan alam produksi, di Indonesia masih menganga dengan lebar dan tantangan 
pun masih membentang. Oleh karenanya, kejelasan konsep, kelengkapan 
informasi pennasalahan dan ketepatan strategi yang diambil, akan menjadi bekal 
yang sangat berharga dalam mencapai pengelolaan hutan alam produksi lestari 
di Indonesia. Terdorong oleh kenyataan dan keyakinan seperti itulah buku yang 
berisi makalah-makalah yang ditulis dalam Simposium Penerapan Ekoiabel di 
Hutan Produksi ini diterbitkan. Isi buku ini diharapkan akan dapat mengung- 
kapkan secara umum mengenai konsep, gambaran pernasalahan yang dihadapi 
serta langkah-langkah strategis yang perlu diambil dalam mencapai tingkat 
pengelo-laan hutan alam produksi secara lestari rnenuju era ekolabel. 

Mudah-mudahan isi buku ini dapat memperkaya khazanah Ilrnu 
Kehutanan, hususnya yang berkenaan dengan hutan di Indonesia, d&menja& 
tambahan bekal dalam mengelola hutan alam tropis yang tak ternilai harganya, 
bagi Bangsa Indonesia pada khususnpa dan masyarakat dunia pada umumnya. 



Patut disadari bahwa permasalahan tuntutan penerapan ekolabel di hutan 
produksi, sebagai alat ukur dan kendali dalam pengelolaan 
tidak saja sebagai suatu perwujudan kornitmen politik dan sikap proaktif kita 
dalam memasuki era pasar bebas, akan tetapi lebih daripada itu sebagai suatu 
perwujudan konzitmen moral dan etik Bangsa Indonesia, khususnya para 
rimbawan Indonesia terhadap pengelolam hutan s s a r a  berkelmj 
wasan lingkungan, dan bijaksana yang senaitiasa memperhatikan kepentlngan 
generasi sekarang tanpa melupakan kepentingan generasi mendatmg. 

Seperti kita ketahui, upaya mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan penerapan ekolabel di hutan produksi telah banyak dilakukan oleh 
banyak kalangan, baik rnenyangkut kriteria, indikator, mekanisme dan orgamsasi 
sertifikasi, penyiapan smberdaya manusia, dan sebagainya. Semua upaya 
tersebut masih- memerl pernahaman dan kajian bersama, baik pada tingkat 
akdemik keilmuan maupun pada tingkat p r aks  operasional 

IPB sebagai lembaga pendidikan tin= pertanian, khususnya Fakultas Kehu- 
tanan yang bertugas dalarn pengembangan IPTEK dan penyiapan smberdaya 
rnanusia di bidang keh an, selalu tanggap untuk memberih kontribusi 
nyatanya. Pelaksanaan Simposium Nasional ini pada dasamya herupakan suatu 
pewjudan pangglan tugas dan tan~mgiawabnya dalam ikut memecahkan 
persoalan-persoalan dimaksud. 

Eladinn sekalim. 
Pertu pula kita p&ami dan hayati bersama bahwa Pernasalahan Pengelolaan 
Mutan Berkelanjutan bukan saja sebagai persoalan t e h s  akademis, melainkan 
yang lebih penting dan mendasar adalah hams dihayati sebagai persoalan 
komitmen etik dan moral kita sernua tenrtama para rimbawan Indonesia dalam 
praktek pengelolaan hutan. Oleh karena itu, f o m  Simposium Nasional 
Penerapan Ekolabel di Hutan Produksi ini hendaknya tidak saja dimaksudkan 
sebagai forum komutllkasi akademis dan tukar-menuhr pengalaman untuk 
rnemmuskan segala sesuatu yang berkaitan dengan kerangka konsepsional 
maupun operasioanal penerapan ekolabel di hutan produksi, tetapi lebih 
daripada itu hams juga dilihat sebagai fon~m komunikas~ hati nurani $an 
pemantapan langkah serta komitmen etik dan moral para rirnbawan, akademisi. 
praktlsi, pengusaha maupm birokrat. 

Sebagai Rektor IPB, saya menyampaikan penghargaan kepada Fakultas 
Kehutanan IPB bersarna-sama dengan Yayasan Gunmg Mengh?lau dan Yayasan 



Pendidikan Ambamati, yang telah mengambil prakarsa untuk melaksanakm 
simposiurn ini yang dikaitkan dengan memperingati Tahun Emas Kemerdekaan 
Republik Indonesia. Swara khusus, ucapan terima kasih juga disampaikan 
kepada Departmen Keh an yang telah memberikan dukungm dan 
kepercayaan pen& kepada P B  anakan tugas yang penting ini. 
Kepada semua pihak yang telah me n terselenseranya simposium ini 
juga saya sampaikan terima kasih. 

rnya saya ucapkan selarnat datang dan selarnat bersirnposium kepada 
semua peserta. Sernoga sirnposium ini berhasil memuskan pihran dan 

konstmkif dalam menunjang upaya pagelolaan hutan secara 
masuki era ekolabel, sebagai bagan integral dari upaya 

pencapaian tujuan pembanguanan nasional untuk mewujudkan cita-cita 
ProMamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945. 

Selamat bersimposium, semoga Allah SVVT selalu melindung dan meridhoi 
semua ikhtiar kita. 

Jakarta, 10 Agustus 1995 
Rektor TPB, 

Prof. Dr. Ir. H. Sitanala Arsyad 



Assalamualaikum Wr. Wb. - - 

- 

Para peserta simposiurn dan para undanngan yang saya homati. 
Puji syukur kita pmjatkan kepada T h a n  Uang M a  Esa, yang atas ridho-r\Sya 
kta dapat berhmpul ~ukrnelaksanak;ul  simposium yang penting ini. 

- 

- - 
- 

Says rnengucapkan terimakasih kepada Uayasan Gunung Mt?x1gh?ljau atas 
inisiatif dan kesun&amya dalam berpartisipasi untuk mmyurnbangkrtn 
pikiran-pilaran tentang peningkatan penge1olam hutan di Indonesia, dan 
persiapan pelaksanaan ekolabei serta sertifikasi, yang mmusamya iuni sedang 
dalam proses pernantapan. - 

- 

Saudara-saudara. 
Kita mengetahui bahwa masyarakat global sangat peduli terhadap masa depan 
hutan dunia. E t a  dapat mengatakan bahwa salah satu hasil nyata &ri sidang 

ion on Sustacinable Devedopmillt (CSD) yang diselenggarakan pada 
bulan April 1995 di ~ e w - ~ o r k ,  adalah kesepakatan untuk mernbentuk 
Intergovernmnfal P a ~ e l  on firesf. Tugasnya adalah merumuskan saran- 
saran tentang peningkatan petlge1olaan hutan d w a  yang terlmjutkan. Pada 
sidang ke-3 CSD tersebut, antara lain telah saya sarnpaikan tentang keperlum 
pernbangunan Hutan Tanaman hdustri (51TI), yang dengan menggunakan jenis 
ungulan lokal superior, dapat meningkatkan fungs~ lingkungan dan soslal- 
ekonomi hutan. - 

- 

Di tingkat nasional, h ta  meyakini bahwa peranan hutan sangat strategis. 
Kehutanan selain mempakan pen&asil devisa terbesar kedua, jugs berperan 
dalarn melestarikan lingkungan dan menjadi pendukung kekuatan sosial-ekonomi 
Bangsa Indonesia. 

Kelestarian hutan dan pelaksanaan sertifikasi hasil hutan sudah merupakm hal 
yang rnutlak perlu, mmgngat bahwa kesadaran rnanusia akan pentinpya 
lingkungan hdup telah mmuntutnya sebagai syarat utarna. Namun, sampai luni 
rnasyarakat lnternasional masih memperdebatkan tentang rumusan daPl keten- 
tuan pernberlakuan sertifikasi kayu yang diperdagangkan. Di berbagai-negara 



Eropa telah terjadi perkembangan yang cenderung ingun mernbeAakukan secara 
sama antara kayu tropis dan kayu bukan tropis. Dengan demikian maka 
penerapan sertifikasi akan bersifat rnenyeluh. 

Sebagaimana h t a  ketahui, untuk dapat menciptakan rumusan tentang sertifikasi 
hutan dan. produknya, diperlukan knteria dan indikator pengelolaan hutan 
terlanjutkan yang diakui secara internasional. ISal ini dibicarakan pula dalarn 

e on Forest (Cofo) pada bulan Mar& 1995 dan sidang CSD 
pada bulan April 1995. Banyak pihak yang telah rnenyusun rumusan tentang 
kriteria dan indikator penge:Iolaan hutan lestari. Karma itu-kita berp-sdapat 
bahwa hni sudah saatnya menuntaskan hamonisasi kriteria d m  indibtoi 
tersebut, m a g n e t  bahwa noma kelestarian hutan seiiantiasa mengandung 
kekhususan bagi setiap negara atau wilayah. - 

.- 

Dengan langkah harmonisasi itu diharapkan beberapa konsep tentang kriteria 
dan indikator tersebut dapat rnemperoleh pengahan dari semua phak, sehingga 
pelaksanaan ekolabel dan sertifikasi bisa diimplementasi 
Narnun demiktan, menurut- hasil pernantauan- Depa 
sidang-sidang internasional, masih banyak negara 
hamoiasi  antara knteria dan standar pengelol 
Beberapa negara berkembang bahkan menganwp bahwa ide sertifikasi itu 
mash terlampau awal . 

Dalarn ha1 ini, lata merasa lega bahwa sebagai anggota ITTO, Indonesia telah 
merniliki beberapa konsep t en t a s  knteria dan indikator untuk tln&t nasional 
maupun lokal (ndional level dan m n a g e m a i  unit level): Tentu- saja, 
kernantapan im & antaranya telah didukung oleh pengelolaan hutan h t a  yang 
melaksanakan sustai~able foresf mnagemnt, terutarna pada 
Pulau Jawa sejak ratusan tahun yang lal_u. - 

- 

Saudara-saudara. 
Saya yahn, sehfikasi kayu secara cepat atau lambat akan meqadi suatu 
kehalusan dalam rangka mencapai PTTO Objec6ve Year 2 0 0  yang telah 
dlcanangkan di Bali pada tahun 1990 yarig lampau. Sebagaimana diketahul, 
pada tahun tni ITTO sedang mengadah--evaluasi lima tahunan (1990-1995) 
terkadap upaya pencapaiamya oleh negara-negara angota. 

Berhubung semalun dekatnya tahun 2000 maka saya men&rnbau semua pihak 
agar memikirkan upaya yang nyata dan pragmatis untuk menciptakan sertifikasi 



-- 

hutan produksi. Saya berharap agar simposium ini &pat secara khusus 
merumuskan pemikiran-pemikiran wtuk menyempumakan konsep ekolabel yang 
telah dirumuskan oleh Lembaga Ekolabel Indonesia, Departemen Keh 
dm APIII. Dengan demikian maka a h  ada suatu rumusan teknis tentang 
knteria dan indikator yang dapat diterima oleh semua pihak dan &pat 
diterapkan di lapangan. - - 

Itulah beberapa ha1 yang perlu saya sarnpaikan dalam simposium sekarang ini 
mya, bismillahirrakhrnanirraMum, dengan ini Shpasiuna Penerapan 

Ekolabel di Hutan ~roduksi saya nyatakan dlbuka dengan resmi. Semoga 
a Esa senantiasa memberikm bimbingan kepada h ta  semua. 

Selamat bersimposium. Sehan, wassalamualaikum warakhmatullah wabara- 
katuh. -- - 

.. 

Jakarta, 10 Agustus 1995 

Menten Kehutanan, 

Er. Djamaf udin Suryoha&kusumo 



WUMUSAN SIMPOSIUM 

A. Konsep Pengefolaan Nutan Produhi Berkelanjutan 

A. 1. Pengelolaan Hutan (Alam) Produksi BerkelanJutan mempakan 
penerapan perpadurn yang serasi antara prinsip ekologi dan 
ekonomi &lam m faatkan ekosistem s a hutan guna 
mendapatkan manfaat optimal yang bersifat dan serasi & 
mtara manfaat-mmfaat ekonomis, ekologis dan sosial budaya 
masyarakat secara berkelanjutan untuk peningkatan kesejahteraan 
umat manusia. Gum mencapai tingkatpengelolaan seperti ini, 

dam mengelola hutan produksi adalah 

a. Kelestarian hail, 
b. Kelestarian perusahaan. 
c. Kelestarian ekosistem hutan, serta 
d. Kelestarian manfaat ekonomi dan sosial budaya masyardat, 

dengan ciri-ciri sebagai berikut 

a. Kelestarim hasil 
(1). Rata-rata besarnya hasil tahunan bagi hasil hutan utarna 

yang diusahakan dari setiap kesatuan pengusahaan hutan 
pada rotasi tebang tertentu serendah-rendahnya sama dengan 
rata-rata besarnya hasil tahunm pada rotasi tebang 
sebelumya, atau : 

(2). Terbentuk hutan alam produksi no& 
(3). Terdapat keanekaragamm hasil maksimal dari yang 

mungkin diperoleh secara berkelanjutan. 

b. Kelestarian perusahaan 
Rata-rata besarnya hasil yang diperoleh da lm setiap rotasi 
tebangnya haruslah dapat menjamin keberlangsungan usaha 
perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan pengelolaan hutan. 
Hal ini berarti bahwa rata-rata besarnya hasil tahunan d a l m  
setiap rotasi tebangnya serendah-rendahnya hams s m a  dengan 
besarnya hasil yang memungkinkan tercapainya BEP (Break 
Even Point). 



e. Kelestariaan ekosistem hutan 
Keadam, komposisi dan struktur h yang tercipta dapat 
menjamin fungi  ekologis ekosistem h yaitu &lam menmjang 
terselenggaranya aliran energi, siMus unsur hara, siklus hidrolog 
dan proses evolusi turnbuhm secara alami, serta pengendalim 
erosi dan pemeliharam keanehraga hayah jenis flora dm 
fauna (sumber plasma nutfah). 

d. Keleshrian m d a a t  ekono& dm sosid badaya 
Kegiatan pengushan h a m  h a w  &pat mmberikan konttibusi 
yang berarti terhadap pendapatan daerah, penyediaan lap 
peke j a m  bagi masyarakat, terutama masyarakat di s 
erta dapat mMamin hak bagi masyarabt dalarn m 
hasil dm jasa yang &pat &perol& dari h s m r a  proporsional. 

A.2. Tujuan Pagelolaan Hutan (dam) Produksi yang Berkelanj 
sebagaitnana diutarakan di muka, melalui pencapaim sasaran- 
sasarannya, hanya dapat t e m j u d  apabila dapat dipmuhi beberapa 
prasyarat sebagai berikut : 

a. Tercipta alokasi sumberdaya hutan yang tepat, dengan kekuatan de 
jure dan de facto yang tin@ dan di oleh seluruh pihak 
yang terkait dengan kegiatan pengelola , baik yang bersifat 
langsung maupun tidak langsung. 

b Tercipta iMim (TPOLEKSOSBUID) yang bersifat kondus~f 
bag  terselenggarmya kegatan pengelolaan hutan yang bersifat 
profesional rnelalui penciptaan regulasi ymg sesuai dan d i i b  oleh 
penerapan prinsip reward and punishment yang tepat. Untuk 
meneapai keadaan ini, terciptanya suIllberdaya manusia yang 
behalitas, bersih dan berwibawa; baik yang berada pada 
pernerintah, pemsahaan rnaupun masyarakat, menrpakan syarat 
utama yang hams &pen& 

c. Tercipta sumberdaya manusia yang b e r m i t a s  yang &pat 
menunjang bag tersedianya : 
(1). b a r a t  pennerintah yang be uan tin=, bersih 

dan berwibawa. 
(2). Tenaga kerja perusham yang bersifat profesional dan 

m&liki kesadaran lingkun&an tin@. 
(39. msyarakat yang berkemarnpuan tin@ dm d e k  lin&gan 



d. Tersedia pakd-paket teknologi yang tepat, sesuai dagan 
keragaman kadaan tropis yang sangat tin@ &lam tipe 
hutan, komposisi jenis, keadaan lapangan dan sosial budaya 
rnasyarakatnya ymg diperol& melalui kegiatan LITBANG yang 
terencana, terprogram dan berkelautan. 

e. Tercipta sistem kelembagaan pagelolam h Y% dapat 
menjamin distribusi pendapatan, hak dan manfaat dari kegiatan 
pmgusaham hutan kepada pihak-pihak yang terkait, yaitu 
pmerintah, pengusaha dm masyarakat yang bersifat proporsional. 

f. Ada jaminan keberlangsmgan usaha bagi para investor, baik 
yang berkenam den@ kearnanan kawasan maupun kqjatan 
usahanya, dengan cara : 
(1). Kearnanan kawasan . kawasan hutan telah diku dan 

diakui oleh seluruh pihak yang terkait, baik de jure rnaupun de 
fado. 

(2). Keberlangsungan kegatan usaha : memberikan jangka waktu 
usaha yang sesuai . 

g. Terbmtuk kesa tw  pengusahaan hutan ymg tertata, sehingga 
mmun&nkan diterapkamya prinsip-prinsip rnanajernen hutan 
yang tepat, sesuai dengin sifat-sifat yang dirniliE o l d  areal hutan 
yang a h  diusahakan. 

A.3. Pencapaian tingkat pengdolam hutan (alam) produksi berkelaGutan 
diharapkan akan dapat diper~epat dagan diterapkannya -labelling 
tehadap produk-prduk turnan dari hasil hutcvl alarn serta sertifikasi 
LautTarn pa& hutan alam produksi yang pada saat ini tengah 
dicmangkan oleh pernerintah dan did oleh pihak-pihak yang terkait. 

a. Pengawasan terhadap kegiatan pagelolaan h yang sekarang 
berjalan belum efektif, sebagai akibat dari : 
(1). Sistem penswasan belum tepat 
(2). Kuantitas dan kualitas tenaga pengawas mas& rendah 
(3).  Kuantitas dan halitas fasilitas penmjang pengawasan rnasih 

rendah 



(4). Peraturan dan prosedur pengawasan terlalu kaku dan berbelit- 
belit 

masih rendah, seb 
aim kegiatan p sangat 

rendah, sebagai akibat dari : 
(a). Kumtitas dan kualitas tenaga pelaham di lapangan 

sangat ren& 
(b)- Kmti tas  dan kualitas peralatan, lususnya alat ukur 

tersedia sangat rendah. 
(4. ur pmgukuhan terlalu berbelit-belit dm bersifat 

birokratis 
(d). Beberapa kriteria penentuan fungi pensmaan h 

kurang tepat dan sulit dalarn penerap lapangan. 
(2). Kekuatan de &c;ta hasil pengukuhm di lapangan 

dah, sehingga banyak areal kawasan hutan yang telah 
n tidak diakui oleh rnasyarakat. 

(3). Aparat pengarn hutan hams mempakan 
antara aparat k an, aparat daerah d m  aparat 

c. Banyak kebijakan pernerintah yang terkait dengan kcgatan 
pengelolaan hutan dapat merumbulkan rantai birokrasi yang 
panjang, beronentasi jangka pendek, bersifat mksnsistm satu sama 
lain, tidak dapat diterapkan di lapangan d m  berdarnpak terhadap 
timbulnya biaya transaksi yang tin=. 

d. &sih ren kualitas smberdaya rnanusia yang terlibat 
&lam kqgatan pengdolaan hutan, yaitu pernehtah, pengusaha dan 
masyarakat, baik &lam penguasaan P T E K  yang menunjang 
kemarnpuaqa iurtuk melaksanakan kegatan gagelolam hutan 
dengan baik maupun pengetahurn, wawasan, kesadaran serta 
komitmennya dalarn perneliharam kualitas lingkungan hdup, khusus- 
nya dalam penerapan prinsip-prinsip konservasi dalam pengelolaan 
hutan produksi . 

e. Perhatian dan penanganm &lam p a y e l a e r a a n  konservasi $1 

hutan produksi, khususnya &lam hal pelestarian keunikan d m  
keanekaragamm hayati oleh para pengusaha dan tenaga pelaksana 
di lapangan masih smgat rendah, sebagai akibat dari : 
(1). Konsep penyelenggaraan konservasi di h alarn produksi 

mash belum jelas dan belum bersifat operasional. 



(2). Kurangnya ksadarm dari para pernilik W W  terhadap 
pentinpya penyeleneram kmservasi di produksi 
sebagai akibat kurangnya tingkat pengetahurn dan paahaman 
t e h d a p  konsep konservasi di hutan p r o d h i .  

(3). Kurang tersedimya tenaga terarnpil Oi lapan@ dalam 
bidang penyelenggaram konservasi di hutan p roduksi. 

f &sih terbatasnya ketersediaan paket teho1ogi alternatif yang 
sesuai untuk diterapkan di alam produksi dengan keadaan yam 
spesifik, sebagai akibat dari kurmg jelasnya konsep dan 
pelahanam program L m M G  &lam bidang 
&lam menmjang kegiatan penge1olaan 

g. Data dan infomasi yang diperi &lam menur?pang pelaksmam 
manajemm hutan msih  b e l m  lmgkap dan kurang m u t a ~ r  
t e r n m a  data primer yang bersurnber dari masing-masing kesatuan 

a b u  yang keadamya bra-hra Sam. 

h. Perm serta rnasyarakat terhadap kegiatan pengelolaan hutan 
produksi mas& rendah, sebagai akibat dari be lm  jelasnya hak 
dan kmajiban masyarakat &lam kegiatan tersebut. 

I. Tunt yang terlalu tin@ terhadap manfaat ekonomi hutan 
produki dalam menunjang pengadam devisa bag  negara, s h g g a  
m m g a k i b a h  terjadinya ketimpmgan antara besarnya kapasitas 
terpasang industri pengolahan hasil hutan, t e m r n a  kayu, 
derjlgm kemampuan hutan produksl untuk menyediakan bahan 
b a h y a .  Kesenjangan mi diperparah o l d  kurang berimbanmya 
penyebaran lebk industri pengolahan kayu antar propinsi di 
hdonesia. 

j. Sistem pernbmtukan harga kayu bulat yang terjad pada saat ini 

mas& belum memperhatikan biaya untuk penyelenggaraan konservasi 
di hutan produksi, sehingp biaya yang diperlukan untuk kqatan  
tersebut masih belum dapat tejamin dari harga jual hasil yang 
&perold. 

k. Sebagan besar hutan produksi pada saat ini rnerrulih keadaan 
tegakan yang tidak ideal dalam mmbentuk h normal 
sebagai akibat ketidakaturm pelaksanaan pernanenm kayu dalam 
pep-iode pengusahaan hutan 20 tahun yang pertama. 



B.2. Berrnasdahan =usus dalam Menghadapi Penerapan Ekolabell di 
Hutan Produksi (Sertifiliasi LaEIutTan) 

a. Persepsi, pengetahurn dan pe an terhadap konsep dan 
kepentingan ekolabel di hutan produksi yang dianut oleh pemerintah, 
pengusaha dan masyarakat mash belum seragm. 

b. Belum tersedianya kriteria dan indikator pengelolaan hutan produksi 
berkelanjutan yang bersifat harmonis dan diterima oleh sernua pihak 
yang berkepentingq. 

c. Belum tersedianya acuan dan Lanpkh-langkah yang bersifat strategis 
&lam pelaksanaan penerapan ekolabel di hutan produksi yang 
&pat dipakai sebagai pedoman bagi pemerintah, pemegang 
HPN: d m  masyarakat . 

d. Belurn tersedanya tenaga kerja yang profesiond dalam 
pelaks ekolabel di hutan produksi baik &lam pemerintah 
(pengawas), lembaga penyelenggara dan pelaksana penilaian 
(asesor). 

e. Belum adanya kejelasan mengenai posisi, hak dan kewajiban dari 
setiap lembaga yang terkait dalam kegiatan penyelenggaraan ekolabel 
di hutan produksi 

C. Rekomendasi 

Guna menmpai tujuan pengelolaan hutan produksi lestari dan dengan 
memperhatlkan pernasalahan yang dihadapi, simposium merekornendasikan 
strategi yang dapat ditempuh sebagai berikut . 

a. Penyenrpu alokasi penggunaan sumberdaya hutan secara nasional 
dengan memperhatikan kepentlngan sektor lain yang terlibat dan jaminan 
tersedianya tempat usaha bagi masyarakat di sekitar hutan, sehingga 
kesenjangan antara sediaan dan mi kayu bulat dapat diatasi. 

b. Mempercepat penyelesaian pengukuhan hutan yang mencakup kegiatan- 
kegiatan : pemancangan batas sementara, musyawarah dengan plhak- 
pihak terkait, pemancangan batas tetap dan pembuatan berita acara 
serta pembuatan surat keputusamya (oleh Menteri Kehutanan), melalui : 



(1). Penentuan areal p an yang tepat, yaitu kes 
produksi 

(2). PAngkatan ilan tlenaga pelahma di lapangan 
(3). P&ngkatan s dan kualitas peralatan p 
(4). Penyederhanaan birohasi dan prosedur kerja 

tanpa mengabaih keterlibatan pihak-pihak yang terkait. 

c. Penyernpumaan dan penyederhanaan peraturan, terutama pada tingkat 
p&ur?Juk pelahanam d m  petunjuk teknis yang diperl 
pagelolaan hutan produksi dengan rnetnperhatikan : 
(1). Kekhususan bag  keadaan-keadaan hutan yang bersifat spesifik 
(2). Keluwesm &lam kernun&an penerapan prinsip-prinsip manaje- 

yang benar yang r n e m p a h  perpaduan antara penerapan 
konsep PmK Kehutanan dan seni. 

d Mewjudkan terbentuknya kesatum-kesatuan pengusahaan h 
produksi yang berlandaskan kepada konsep yang bersifat komprehensif 
dan holistik dalam mempeAatikan aspek-aspek yang terbit  &am k q a t -  
an pengelolaan h produksi dengan ca 
hasil penelitian d m  kajian yang pernah dil dalarn pembangman 
Kesatuan Pengusaham Hutan Produksi 

e. P&n&tan upaya pengawasan dan penegakan peraturn dengan mene- 
rapkan prinsip reward and punishma& 

f. Payernpumaan konsep penyelenmraan konservasi di hutan alam pro- 
duhi yang bersifat rasional dm operasional dengan tetap mernperta- 

kemungkrnan terjaganya halitas l i n h g a n ,  khususnya keterpe- 
iiharaan keaneka ragaman hayati hlltan atam tropis 

g. Peningkatan kualitas penyelenwraan L m A N G  Kehutanan melalu~ 
penyernpurnaan konsep, tujuan dan program yang bersifat kornprehenslf 
dan bericelanjutan. Untuk tujuan ini, perhatian khusus dalam bentuk 
dana, pemberian insentif yang mernadai kepada para paeliti dan penga- 
daan fasilitas penunjuang penelitian sangat diperlukan. 

h. Peningkatan kualitas smberdaya manusia dari semua pihak yang terlibat 
dalam kegiatan pengelolaan hutan produksi, secara proporsional, yaitu 
pemerintah, pengusaha, LSM dm lembaga-lembaga terhit lainnya serta 
rnasyarakat. Penyeleneraan hrsus,  D ~ A T  dan penyuiuhan dengan 
materi yang sesuai dengan kualifikasi dari setiap kolnponen phak yang 
terkait tersebut perlu digalakkan. 



i. *Pentngkatan kualitas dan ketersedaan data dan mfomasi yang diperlukm 
dalam menwjang kegatan pengelolaan hutan produksi, baik untuk 
penyusunan rencana maupun perumusan kebijakan lainnya, melalui : 
(1). Standarhsasi macam, satuan dan nilai 
(2). Menjaga kem~rta'hran dan keberlanjmn data dan infomasi yang 

bersifat serial 
(3). Pemberian pelayanan kepada penBuria melalui Sistem Infbnnasi 

Pengelolaan Hutan Alam Produksi yang memadai. 

J .  Peningkatan intensitas manajemen dalam kegiatan pengelolaan hutan alam 
produksi dengan menggunakan alternatif teknologi yang tepat dan 
memadai . 

uskan kriteria dan inmkator pengelolaan hrrtan alam produksi yang 
dapat diterima oleh berbagai pihak yang berkepdngan dan bersifat 
rasional, dapat diterapkan, dilaksanakan dan diukur di lapangan. 

b. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep ekolabel di 
hutan alam produksi (sertifikasi Pengelolaan Hutan Berkelanlmn, 
Lah%utFaa) b a g  para pengusaha, pejabat pemerintah d m  masyarakat. 

c. Peningkatan keterampilan asesor dan tenaga pelaksana pengelola hutan di 
lapangan rnelaiui pengembangan tenaga profesional. 

d. Penyebarluasan infomasi has11 penilaian terhadap konsep yang telah ada 
dan status keragaan IPPH-mH yang pernah &nilai dalam uji coba 
penerapan ekolabel di hutan produksi kepada masyarakat, khususnya yang 
terkait langsung dengan kwatan pengelolaan hutan produks~. 

* - 


